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SILVIA ERNAYANTI 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas infusa daun jambu biji 

(Psidium guajava) terhadap derajat penyembuhan penyakit bintik putih pada ikan 

cupang (Betta sp.). Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Kelima 

perlakuan tersebut merupakan kelompok perlakuan kontrol negatif (K-), yang 

merupakan kelompok kontrol. Kelompok kontrol positif (K+) adalah kelompok 

yang diberi metilen biru, kelompok kontrol pertama (P1) adalah kelompok yang 

diberi infusa daun jambu biji 30% (Psidium guajava), kelompok kontrol kedua (P2) 

adalah kelompok yang diberikan infusa daun jambu biji 40%. jambu biji (Psidium 

guajava) dan kelompok kontrol ketiga (P3) yaitu kelompok yang diberi infusa daun 

jambu biji 50% (Psidium guajava). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok 

kontrol negatif (K-) yang tidak diberi perlakuan memiliki tingkat infestasi yang 

parah. Sedangkan pada kelompok kontrol positif (K+), kelompok yang diberi 

metilen biru memiliki tingkat infestasi ringan. Kelompok perlakuan (P1) dan 

kelompok perlakuan kedua (P2) mendapatkan hasil derajat infestasi berat dan 

kelompok perlakuan ketiga (P3) mendapatkan hasil derajat infestasi sedang. Oleh 

karena itu pemberian infusa daun jambu biji (Psidium guajava L.) secara konsisten 

memberikan hasil nyata 50% dalam menurunkan derajat infestasi Ichthyophthirius 

multifis seperti pada kelompok perlakuan ketiga (P3) yang lebih efektif 

dibandingkan kelompok perlakuan (P1) dan kelompok (P2). 

Kata kunci: Psidium guajava, ikan cupang, infusa daun jambu biji 
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(Psidium guajava) ON THE DEGREE OF DISEASE HEALING  

WHITE POINTS IN BETT FISH (Betta sp.) 

 

SILVIA ERNAYANTI 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the effectiveness of guava leaf infusion 

(Psidium guajava) on the degree of healing of white spot disease in Betta fish (Betta 

sp.). This research is an experimental study with a completely randomized design 

(CRD) with 5 treatments and 5 replications. The five treatments were the negative 

control treatment group (K-), which was the control group. The positive control 

group (K+) was the group that was given methylene blue, the first control group 

(P1) was the group that was given 30% guava leaf infusion (Psidium guajava), the 

second control group (P2) was the group that was given 40% guava leaf infusion. 

guava (Psidium guajava) and the third control group (P3), namely the group that 

was given 50% guava leaf infusion (Psidium guajava). The results showed that the 

untreated negative control group (K-) had a severe level of infestation. While in the 

positive control group (K+), the group that was given methylene blue got a mild 

infestation rate. The treatment group (P1) and the second treatment group (P2) got 

the results of the degree of severe infestation and the third treatment group (P3) got 

the results of the moderate degree of infestation. Therefore, giving guava leaf 

infusion (Psidium guajava L.) consistently gave 50% significant results in reducing 

the degree of Ichthyophthirius multifis infestation as in the third treatment group 

(P3) which was more effective than the treatment group (P1) and group (P2). 
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